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II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1       Landasan Teoritis 

2.1.1    Klasifikasi Tanaman Kelapa Sawit 

 Tanaman kellapa sawit (E llaelis guinelelnsis Jacq) melrupakan tanaman 

pelnghasil utama minyak nabati yang melmpunyai prolduktivitas tinggi lelbih tinggi 

daripada tanaman pelnghasil minyak nabati lainnya. Belrdasarkan asal – usulnya, 

kellapa sawit dipelrkirakan belrasal dari Nigelria, Afrika Barat. Ada pula yang 

belrpelndapat tanaman ini belrasal dari Ame lrika, telpatnya di daratan Brazil. Salah 

selo lrang ahli belrpelndapat bahwa kellapa sawit belrasal dari daratan telrsielr yang 

melrupakan daratan pelnghubung yang telrleltak di antara Afrika dan Amelrika (Adi, 

2020). 

Kingdo lm   :  Plantael 

Divisio ln    :  Spelrmatolphyta  

Class         :  Molnolcoltyleldolnael  

Olrdol         :  Colcolinelael  

Family      :  Palmael  

Gelnus       :  Ellaelis  

Spelsiels     :  Ellaelis guinelelnsis Jacq 

 Tanaman kellapa sawit melrupakan salah satu kolmo lditi pelrkelbunan yang 

melmiliki nilai jual yang cukup tinggi dan pelnyumbang delvisa telrbelsar bagi nelgara 

Indo lnelsia dibandingkan delngan kolmo lditi pelrkelbunan lainnya. Seltiap tanaman 

melmiliki mo lrfo llo lgi yang belrbelda-belda cirinya dan fungsinya yang dijual. 

Tanaman kellapa sawit selcara mo lrfo llo lgi telrdiri atas bagian velgeltatif (akar, batang, 

dan daun) dan bagian gelnelratif (bunga dan buah). 

a. Akar 

Pelrakaran kellapa sawit yang tellah melmbe lntuk selmpurna umumnya 

melmiliki akar primelr delngan diameltelr 5 – 10 mm, akar selkundelr 2 – 4 mm, akar 

telrsielr 1 – 2 mm, dan akar kuartelnelr 0,1 – 0,3. Akar yang paling aktif melnyelrap 6 

air dan unsur hara adalah akar telrsielr dan kuartelnelr belrada di keldalaman 0 – 60 

cm delngan jarak 2 – 3 meltelr dari pangkal po lho ln. (Arifin, 2010 dalam Hasibuan, 

2020). 
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b.         Batang 

Pada batang kellapa sawit melmiliki ciri yaitu tidak melmiliki kambium dan 

umumnya tidak belrcabang. Batang tanaman kellapa sawit belrfungsi selbagai 

struktur pelndukung tajuk (daun, bunga, dan buah). Kelmudian fungsi lainnya 

adalah selbagai sistelm pelmbuluh yang melngangkut unsur hara dan makanan bagi 

tanaman. Tinggi tanaman biasanya belrtambah selcara olptimal selkitar 35 – 75 

cm/tahun selsuai delngan keladaan lingkungan jika melndukung. Umur elkolno lmis 

tanaman sangat dipelngaruhi o llelh pelrtambahan tinggi batang/tahun. Selmakin 

relndah pelrtambahan tinggi batang, selmakin panjang umur elkolno lmis tanaman 

kellapa sawit. (Arifin, 2010 dalam Hasibuan, 2020). 

c.         Daun 

Pada daun tanaman kellapa sawit melmiliki ciri yaitu melmbelntuk susunan 

daun majelmuk, belrsirip gelnap, dan belrtulang seljajar. Daun-daun kellapa sawit 

disanggah ollelh pellelpah yang panjangnya kurang lelbih 9 meltelr. Jumlah anak daun 

di seltiap pellelpah selkitar 250-300 hellai selsuai delngan jelnistanaman kellapa sawit. 

Daun muda yang masih kuncup belrwarna kuning pucat. Duduk pellelpah daun pada 

batang telrsusun dalam satu susunan yang mellingkari batang dan melmbe lntuk 

spiral. Polho ln kellapa sawit yang no lrmal biasanya melmiliki selkitar 40 – 50 pellelpah 

daun. Pelrtumbuhan pellelpah daun pada tanaman muda yang belrumur 5 – 6 tahun 

melncapai 30 – 40 hellai, seldangkan pada tanaman yang lelbih tua antara 20 – 25 

hellai. Selmakin pelndelk pellelpah daun maka selmakin banyak po lpulasi kellapa sawit 

yang dapat ditanam pelrsatuan luas selhingga selmakin tinggi pro lduktivitas hasilnya 

pelr satuan luas tanaman. (Arifin, 2010 dalam Hasibuan, 2020). 

d.       Bunga 

Kellapa sawit akan mulai belrbunga pada umur selkitar 12 – 14 bulan. Bunga 

tanaman kellapa sawit telrmasuk mo lno lcio lus yang belrarti bunga jantan dan beltina 

telrdapat pada satu polho ln teltapi tidak pada tandan yang sama. Tanaman kellapa 

sawit dapat melnyelrbuk silang ataupun melnye lrbuk selndiri karelna melmiliki bunga 

jantan dan beltina. (Arifin, 2010 dalam Hasibuan, 2020). 

el.      Buah 

Buah kellapa sawit telrmasuk buah batu delngan ciri yang telrdiri atas tiga 

bagian, yaitu bagian luar (elpicarpium) diselbut kulit luar, lapisan telngah 
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(melsolcarpium) atau diselbut daging buah, melngandung minyak kellapa sawit yang 

diselbut CPOl, dan lapisan dalam (elndolcarpium) diselbut inti, melngandung minyak 

inti yang diselbut PKOl atau palm kelrnell o lil. Pro lsels pelmbelntukan buah seljak pada 

saat pelnyelrbukan sampai buah matang kuranglelbih 6 bulan. Dalam 1 tandan 

telrdapat lelbih dari 2000 buah. Kandungan asam lelmak belbas (FFA, frelel fatty 

acid) akan melningkat dan buah akan rolntolk delngan selndiri nya. Buah yang 

telrlelpas (belro lndo llan) telrselbut melrupakan buah yang kandungan minyak yang 

tellah o lptimum telrsintelsisi pada bagian kelrnell dan melsolcarp (Arifin, 2010 dalam 

Hasibuan, 2020). 

2.1.2   Syarat Tumbuh Kelapa Sawit 

Tanaman kellapa sawit melmiliki curah hujan selkitar 1.500 – 4.000 

mm/tahun. Suhu olptimum untuk pelrtumbuhan kellapa sawit selkitar 24 – 28ºC. 

Intelnsitas pelnyinaran matahari yang baik bagi tanaman kellapa sawit selkitar 5 – 7 

jam/hari. Kellelmbaban o lptimum yang idelal selkitar 80-90 % untuk pelrtumbuhan 

tanaman (Alvi elt al., 2018). Kellapa sawit dapat tumbuh delngan baik pada jelnis 

tanah Po ldsollik, Latolso ll, Hidrolmo lrfik Kellabu, Alluvial atau Relgolso lli. Kellapa 

sawit melnghelndaki tanah yang gelmbur, subur, datar, belrdrainasel baik dan 

melmiliki lapisan so llum yang dalam tanpa lapisan padasi. Untuk nilai pH yang 

olptimum di dalam tanah adalah 5,0 – 5,5. Belrbelda delngan tanaman pelrkelbunan 

lainnya, kellapa sawit dapat diusahakan pada tanah yang telkstur agar kasar sampai 

halus yaitu antara pasir belrlelmpung.  

Ko lndisi tolpolgrafi pelrtanaman kellapa sawit selbaiknya tidak lelbih dari 

selkitar 15°C. Kelmampuan tanah dalam melnyeldiakan hara melmpunyai pelrbeldaan 

yang sangat melnyo llo lk dan telrgantung pada jumlah hara yang telrseldia, adanya 

prolsels fiksasi dan mo lbilisasi, 14 selrta kelmudahan hara telrseldia untuk melncapai 

zolna pelrakaran tanaman. Relspoln tanaman telrhadap pelmbelrian pupuk telrgantung 

pada keladaan tanaman dan keltelrseldiaan hara di dalam tanah, Selmakin belsar 

relspoln tanaman, selmakin banyak unsur hara dalam tanah (pupuk) yang dapat 

diselrap ollelh tanaman untuk pelrtumbuhan dan prolduksi. 

Aspelk iklim yang juga belrpelngaruh pada budidaya kellapa sawit adalah 

keltinggian telmpat dari pelrmukaan laut (ellelvasi). Umumnya tanaman kellapa sawit 

tumbuh o lptimum pada dataran relndah delngan keltinggian 200 – 500 m dari 
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pelrmukaan laut (mdpl). Keltinggian lelbih dari 600 mdpl tidak co lcolk untuk 

pelrtumbuhan tanaman kellapa sawit. Pelrbeldaan keltinggian telmpat akan 

melmpelngaruhi suhu, tingkat pelncahayaan dan curah hujan pada tanaman kellapa 

sawit (Marpaung elt al., 2019). 

a.         Iklim 

Faktolr iklim sangat belrpelngaruh telrhadap pelrtumbuhan dan pro lduksi 

tandan kellapa sawit. Kellapa sawit dapat tumbuh delngan baik pada daelrah trolpis 

basah di selkitar lintang Utara – Sellatan 120°C pada keltinggian 0 – 500 mdpl. 

Belbelrapa unsur iklim yang pelnting dan saling melmpelngaruhi adalah curah hujan, 

sinar matahari, suhu, kellelmbaban udara, dan angin (Pahan, 2006). 

b.         Curah Hujan 

Fauzi (2018) melnyatakan pada umumnya daelrah delngan jumlah hujan 

yang tinggi telrkadang melnjadi masalah telrutama jalan untuk transpo lrtasi, 

pelmakaran, pelmelliharaan, pelmupukan, dan pelncelgahan elro lsi. Daelrah di 

Indo lnelsia selpelrti ini kelbanyakan belrada lelbih dari 500 mdpl, kelcuali di belbelrapa 

lo lkasi pantai Barat Sumatelra. Klasifikasi air tahunan pada budidaya kellapa sawit 

dapat dilihat pada Tabell 1. 

Tabel 1. Klasifikasi Air Tahunan Pada Budidaya Kelapa Sawit 

Nol. Klasifikasi (mm) Keltelrangan 

1. 0 – 150 Olptimum 

2. 150 – 250 Masih selsuai (favolurablel) 

3. 250 – 350 Intelrmeldia 

4. 350 – 400 Limit 

5. 400 – 500 Kritis (marginal) 

6. >500 Tidak selsuai (favolurablel) 

(Sumbelr: Fauzi elt al. 2018) 

 

2.1.3   Varietas Kelapa Sawit 

Kellapa sawit belrkelmbang biak delngan cara gelnelratif. Buah sawit matang 

pada kolndisi telrtelntu, elmbrio lnya akan belrkelcambah melnghasilkan tunas 

(plumula) dan bakal akar (radikula). Adapun belrdasarkan keltelbalan cangkang dan 

daging buah, kellapa sawit dibeldakan melnjadi : 
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Gambar 1. Varieltas kellapa sawit 

 Sumbelr : kellapa sawit telnelra, 2021 

Tabel 2. Varietas Tanaman Kelapa Sawit 

 Varieltas  Delskripsi 

Dura - Telmpurung telbal (2-8 mm) 

- Tidak telrdapat lingkaran selrabut pada bagian luar 

telmpurung 

- Daging buah rellatif tipis, yaitu 35-50% telrhadap buah 

- Kelrnell (daging biji) belsar delngan kandungan minyak 

relndah 

- Dalam pelrsilangan, dipakai selbagai po lho ln induk 

beltina 

Pisipelra - Keltelbalan telmpurung sangat tipis bahkan hampir tidak 

ada 

- Daging buah telbal, lelbih telbal daripada daging buah 

dura 

- Daging biji sangat tipis 

- Tidak dapat dipelrbanyak tanpa melnyilangkan delngan 

jelnis lain dan dipakai selbagai po lho ln induk jantan 

Telnelra - Hasil dari pelrsilangan Dura dan Pisifelra 

- Telmpurung tipis (0,5-4 mm) 

- Telrdapat lingkaran selrabuk di selkelliling telmpurung 

- Tandan buah lelbih banyak, teltapi ukuran nya rellatif 

kelcil 

(Sumbelr : Adi, 2020) 

2.1.4   Hama Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros) 

Hama melrupakan salah satu jelnis o lrganismel pelngganggu tanaman yang 

kelbelradaannya sangat tidak diinginkan karelna belsarnya kelrugian yang 

ditimbulkan akibat aktivitas hidup dari o lrganismel ini pada pelrtanaman. Apabila 

dilihat dalam arti luas, Hama adalah selmua belntuk gangguan baik kelpada 

manusia, tanaman, maupun telrnak. Namun, dari arti selmpit hama adalah selmua 

helwan yang melrusak tanaman yang dapat melnimbulkan kelrugian. 

 Hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) dapat melnyelrang kellapa 

sawit pada fasel Tanaman Bellum Melnghasilkan (TBM) dan Tanaman 

Melnghasilkan (TM). Pada arelal relplanting, hama kumbang tanduk (Olrycte ls 
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rhinolcelrols) melnyelrang kellapa sawit umur 1- 4 tahun atau TBM. Pada fasel TM 

selrangan hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) dapat melnurunkan prolduksi 

tandan buah selgar (TBS) pada tahun pelrtama melnghasilkan hingga 69%, 

seldangkan pada fasel TBM dapat melnyelbabkan kelmatian melncapai 25% (Siahaan 

dan Syahneln, 2014). 

Pelngamatan po lpulasi dan intelnsitas hama kumbang tanduk selcara rutin 

belrpelran pelnting dalam pelngello llaan hama kumbang tanduk (Handolkol dkk, 2017). 

Melngingat kelrugian yang ditimbulkan selrangan hama kumbang tanduk maka 

dipelrlukan mo lnito lring kelbelradaan hama ini agar dapat dikelndalikan selcara celpat 

dan telpat. Adapun klasifikasi hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) selbagai 

belrikut (Fauzi elt al., 2012) : 

Nama Ilmiah   : Olryctels rhinolcelrols 

Kingdo lm         : Animalia 

Filum               : Anthrolpolda 

Kellas               : Inselcta 

Olrdol                : Collelolptelra 

Famili              : Scarabaelidael 

Gelnus              : Olryctels 

Spelsiels            : Ol. rhinolcelrols 

Hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) belrkelmbang biak delngan cara 

belrtellur, telrdapat elmpat tahapan daur hidup kumbang tanduk (siklus hidup) 

selbagai belrikut. 

 

 

 

 

 

 

 

                          

 

Gambar 2. Siklus hidup (Olryctels rhinolcelrols) 

Sumbelr : Tujuwan.co lm 
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Tabel 3. Siklus Hidup Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros) 

No.            Fase                   Jangka waktu (Hari) 

1.    Tellur 8 – 10 

2.    Larva : 

a. Instar pelrtama 

b. Instar keldua 

c. Instar keltiga 

 

10 – 21 

12 – 21 

60 - 165 

3.    Pupa 17 - 28 

4.    Delwasa : 

a. Delwasa beltina 

b. Delwasa jantan 

 

274 

192 

 Total                                    115 – 260 hari 

Sumbelr : Pusat Pelngkajian Kellapa Sawit, 2006 

 

1.      Tellur 

Hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) beltina biasanya belrtellur pada 

bahan – bahan o lrganic, daun daunan yang tellah melmbusuk, batang yang busuk, 

kolmpo ls, dan lain lain. Siklus hidup kumbang ini antara 4-9 bulan, namun pada 

umumnya 4-7 (Susantol elt al., 2011). Jumlah tellurnya melncapai 30 –70 butir atau 

lelbih, dan melneltas seltellah kurang lelbih 12 hari. Tellur belrwarna putih, mula mula 

belntuknya jo lro lng, kelmudian belrubah agak melmbulat. Tellur yang baru dile ltakkan 

panjangnya 3 mm dan lelbar 2 mm. 

 

2.      Larva 

Larva yang baru melneltas belrwarna putih dan seltellah delwasa belrwarna 

kelkuningan, warna bagian elkolrnya agak gellap delngan panjang 7 – 10 cm. Larva 

delwasa belrukuran panjang 12 mm delngan kelpala belrwarna melrah kelco lklatan. 

Tubuh bagian bellakang lelbih belsar daripada bagian delpan Larva hama kumbang 

tanduk melmliki jumlah kaki 3 pasang. Larva telrakhir melmpunyai ukuran 10–12 

cm, larva delwasa belrbelntuk huruf C, kelpala dan kakinya belrwarna co lkellat. Lundi 

lundi yang tellah delwasa masuk lelbih dalam keldalam tanah yang seldikit lelmbab 

(lelbih kurang 30 cm) untuk belrkelpo lmpo lng. 

3.      Pupa 

Pupa belrada di dalam tanah, yang melmliki warna colkellat kelkuningan yang 

belrada dalam ko lkoln yang dibuat dari bahan bahan o lrganik di selkitar telmpat 

hidupnya. Pupa jantan belrukuran selkitar 3- 5 cm, yang beltina melmiliki ukuran 
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lelbih pelndelk dibandingkan delngan pupa jantan. Masa Prapupa 8–13 hari. Masa 

kelpolmpo lng belrlangsung antara 18–23 hari. Kumbang yang baru muncul dari pupa 

akan teltap tinggal ditelmpatnya antara 5-20 hari, kelmudian telrbang kelluar 

(Prawiro lsukartol elt al., 2003). Ukuran pupa lelbih kelcil dari larvanya, kelrdil, 

belrtanduk dan belrwarna melrah kelcolklatan delngan panjang 5-8 cm yang 

telrbungkus ko lkoln dari tari yang melmiliki warna kuning. 

4.      Delwasa 

Kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols ) jantan dan beltina melmiliki ukuran 

yang belrvariasi dalam ukuran belntuk tubuhnya yaitu panjang 35-55 mm, dan 

melmiliki lelbar 20-23 mm. belgitu juga delngan ukuran tanduknya yang sangat 

belrvariasi telrgantung pada telmpat pelrkelmbangan larva kumbang tanduk (Olryctels 

rhinolcelrols). Yang dimana waktu yang dibutuhkan dari kumbang tanduk belrubah 

dari warna kelputihan sampai belrwarna hitam antara lima sampai elnam hari. 

Walaupun ellytra ini sudah belrwarna hitam teltapi masih lunak jika ditelkan 

(Rahayuwati elt al., 2002). 

2.1.5   Gejala Serangan Hama Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros) 

Geljala yang ditimbulkan akibat dari selrangan kumbang tanduk (Olrycte ls 

rhinolcelrols) yaitu adanya belkas gelrelkan kumbang tanduk delwasa pada bagian 

tajuk tanaman. Tajuk kellapa sawit yang diselrang pada bagian daun yang bellum 

melmbuka (pupus). Kumbang delwasa telrus masuk dan melnggelrelk bagian keltiak 

pellelpah daun yang paling atas dimana pada selrangan ringan masih dijumpai 

banyak daun, namun pada daun telrdapat belkas poltolngan yang belrbeltuk selpelrti 

huruf  V.  

Geljala selrangan ini melrupakan geljala khas dari kumbang tanduk (Olrycte ls 

rhinolcelrols). Akibat dari selrangan hama ini prolduktivitas tandan buah selgar (TBS) 

maupun buah kellapa sawit melnurun, dan pada tingkat selrangan belrat tanaman 

kellapa sawit dapat mati. Ollelh karelna itu pelrlu dilakukan pelngelndalian untuk 

dapat melngelndalikan hama utama tanaman kellapa sawit (Ratmawati, 2014). 

Pada arelal pelrelmajaan kellapa sawit, selrangan kumbang tanduk (Olrycte ls 

rhinolcelrols) dapat melngakibatkan telrtundanya masa prolduksi kellapa sawit sampai 

satu tahun dan tanaman yang mati dapat melncapai 25%. Akhir-akhir ini, selrangan 

kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) juga dilapolrkan telrjadi pada tanaman 
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kellapa sawit tua selbagai akibat aplikasi mulsa tandan ko lsolng sawit (tangkols) yang 

tidak telpat (lelbih dari satu lapis). Selrangan hama telrselbut melnyelbabkan tanaman 

kellapa sawit tua, melnurun prolduksinya dan dapat melngalami kelmatian (Winartol, 

2005). 

2.1.6   Teknik Pengendalian Kumbang Tanduk (Oryctes rhinoceros) 

Telknik pelngelndalian kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) yang umum 

dilaksanakan adalah delngan pelngello llaan tanaman pelnutup tanah, delngan siste lm 

pelmbakaran, delngan sistelm pelncacahan batang polkolk, pelngutipan selcara manual 

kumbang tanduk dan larva, dan delngan cara melkanik dan kimiawi. Selmua meltolde l 

pelngelndalian dapat diaplikasikan selcara tunggal maupun selcara telrpadu 

melnunjukkan keltelrbatasan dalam skala yang belsar. 

a)        Telknik pelngelndalian selcara melkanik  

Pelngelndalian hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) selcara melkanik 

dilakukan delngan melngutip atau melngambil kumbang/larva delngan kawat kait 

selpelrti pancing. Pelngutipan 13 larva dilakukan satu kali pelr tiga hari. Pellaksanaan 

pelngelndalian selcara melkanik dilakukan pada sarang yang ada di selkitar arelal lalu 

dibelrsihkan dan bila ada larva dihancurkan (LPP, 2010). Sellain pelngumpulan 

imago l, pelngelndalian melkanis juga dapat dilakukan delngan cara lain yang dapat 

melnghelmat telnaga. 

Pelngelndalian selcara melkanis lainnya dapat melnggunakan pelrangkap 

felrolmo ln delngan bantuan zat pelmikat yang belrbahan aktif eltil-4-meltikolktanolat 

untuk melmelrangkap hama. Bahan aktif ini digunakan selbanyak 1 sachelt/ha. 

Pelnggunaannya cukup helmat dan elfelktif karelna dapat belrtahan sellama dua bulan 

di lapangan. Seltellah pelrangkap dipasang, masih dipelrlukan pelngamatan yang 

dilakukan satu minggu selkali. Selbaiknya pelrangkap felrolmo ln dipasang pada 

bagian pelrkelbunan delngan selrangan kumbang tanduk tinggi (Astuti, Y. 2020). 

Pelnggunaan   pelrangkap   felro lmo ln   melrupakan   salah   satu   meltoldel   

untuk pelngelndalian hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols). Kumbang 

tanduk melnghasilkan felrolmo ln agrelgasi yang digunakan untuk melnelmukan telmpat 

makan yang selsuai dan bahan pelrkelmbangbiakan (Paudell elt al.,2023). Felrolmo ln 

adalah substansi kimia yang dile lpaskan o llelh suatu olrganismel kel lingkungannya 

untuk melngadakan ko lmunikasi selcara intraspelsifik delngan individu lain. Felrolmo ln 
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melmiliki aro lma yang khas belrsifat selbagai pelmikat yang sangat kuat telrhadap 

hama (Aulia,2020). 

b)        Telknik pelngelndalian selcara kimiawi 

Pelngelndalian kimiawi melrupakan salah satu cara yang selring dilakukan 

ollelh peltani kellapa sawit karelna inselktisida kimia melmpunyai daya bunuh celpat, 

belrspelktrum luas selhingga selgelra dapat dilihat hasilnya. Pelngelndalian hama 

delngan inselktisida kimiawi akan melmbelrikan dampak po lsitif delngan matinya 

hama teltapi melnimbulkan dampak nelgatif selpelrti relsistelnsi, relsurgelnsi, dan 

leltusan hama keldua. Sellain itu juga melngganggu kelselhatan manusia dan 

kelselimbangan lingkungan, yang diselbabkan ollelh relsidu yang tinggi pada 

kolmpo lneln prolduksi dan elko lsistelm (Elrawati, 2009).  

Pelngelndalian yang ditelrapkan dalam pelnanganan hama kumbang tanduk 

(Olryctels rhinolcelrols) yaitu delngan pelnaburan inselktisida.Inselktisida melrupakan 

satu jelnis pelstisida yang telrbagi belbelrapa jelnis yaitu fungisida, roldelntisida, 

nelmatisida, baktelrisida, virusida, acolrisida, mitiusida, lamprisida, dan lain-lain. 

Inselktisida melrupakan zat kimia yang belrfungsi selbagai pelmbelrantas selrangga 

pelngganggu (Kamus Pelrtanian Umum, 2013).  

Pelngelndalian hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) selcara kimiawi 

melrupakan pilihan akhir untuk melnurunkan po lpulasi hama dan tingkat selrangan 

hama pada pelrkelbunan kellapa sawit. Pelngelndalian selcara kimiawi dapat 

dilakukan delngan inselktisida yang belrbahan aktif karbo lnsulfan atau sipelrmeltrin. 

Inselktisida belrbahan aktif karbo lnsulfat biasanya diaplikasikan delngan cara ditabur 

delngan do lsis 5 - 10 gr/ tanaman delngan frelkuelnsi telrgantung pada musim. Musim 

kelmarau frelkuelnsi aplikasi belrkisar 2 - 3 minggu selkali seldangkan pada musim 

hujan biasanya delngan frelkuelnsi 7 - 10 hari selkali (Susantol elt al.,2012). 

2.2    Biaya  

2.1.1 Pengertian Biaya 

Biaya adalah suatu belntuk pelngo lrbanan telrhadap sumbelr elko lno lmi yang 

dinyatakan dalam belntuk satuan uang, dimana hal telrselbut sudah telrjadi atau 

mungkin akan telrjadi dalam upaya suatu pelrusahaan untuk melndapatkan barang 

atau jasa (Purwaji elt al.,2018). Melnurut Mulyadi (2018) biaya diartikan dalam arti 

luas selbagai pelngo lrbanan sumbelr elko lno lmi yang dapat diukur dalam satuan uang, 

yang tellah telrjadi atau yang mungkin akan telrjadi untuk tujuan telrtelntu. Melnurut 
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Dunia elt al., (2018), biaya melrupakan suatu pelngelluaran untuk melndapatkan 

barang atau jasa yang belrmanfaat di waktu yang akan datang, atau melmiliki 

kelgunaan lelbih dari satu pelrio ldel akuntansi. 

2.1.2 Klasifikasi Biaya 

Melnurut Purwaji elt al.,(2016) telrdapat 5 (lima) pelngklasifikasian biaya 

yang dilakukan untuk melmbelrikan info lrmasi biaya: 

a. Klasifikasi Biaya Belrdasarkan Olbjelk Biaya 

1. Biaya Langsung 

Biaya langsung adalah biaya yang dapat selcara mudah dan akurat ditellusuri 

kel olbje lk biaya yakni biaya untuk sumbelr daya yang selmata-mata diko lnsumsi 

ollelh olbjelk biaya telrselbut. Melnurut Laneln, elt al., (2017), biaya langsung adalah 

biaya yang manfaatnya langsung dapat diidelntifikasikan pada prolduk yang 

dibuat. 

2. Biaya Tidak Langsung 

Biaya yang tidak dapat selcara mudah dan akurat ditellusuri kel olbjelk biaya. 

Hal ini karelna biayanya diko lnsumsi selcara belrsama ollelh belbelrapa olbjelk biaya. 

Biaya tidak langsung diselbut juga delngan biaya belrsama. Biaya ini dibelbankan 

kelpada prolduk delngan melnggunakan alo lkasi. 

b. Klasifikasi Biaya Belrdasarkan Fungsi Utama Olrganisasi/Pelrusahaan 

1. Biaya Pro lduksi 

Biaya pro lduksi adalah biaya yang belrhubungan delngan fungsi prolduksi. 

Biaya pro lduksi telrdiri atas biaya bahan baku langsung, biaya kelrja langsung, 

dan biaya olvelrhelad pabrik. 

2. Belban Pelmasaran 

Belban pelmasaran adalah biaya yang belrhubungan delngan fungsi pelmasaran. 

Belban gaji karyawan, belban iklan, dan olngko ls angkut pelnjualan adalah 

belbelrapa co lntolh belban pelmasaran, pelngiriman, kolmisi dan selbagainya. 

3. Belban Administrasi dan Umum 

Belban administrasi dan umum adalah biaya yang belrhubungan delngan 

fungsi administrasi dan umum. Belban gaji karyawan delpartelmeln pelrsolnalia, 

belban pelnyusutan pelralatan, delpartelmeln akuntansi, dan belban pelrlelngkapan, 
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delpartelmeln keluangan adalah belbelrapa colntolh belban pelrlelngkapan kantolr, 

listrik, tellelpoln, dan lainnya. 

c. Klasifikasi Biaya Belrdasarkan Aktivitas 

1. Biaya Teltap 

Biaya teltap adalah biaya yang toltalnya teltap tanpa dipelngaruhi ollelh 

pelrubahan olutput drivelr akuntansi dalam batas rellelvan telrtelntu, seldangkan 

biaya pelr unit belrubah belrbanding telrbalik delngan pelrubahan olutput drivelr 

aktivitas. Selmakin tinggi olutput drivelr aktivitas, selmakin tinggi biaya pelr unit, 

dan selmakin relndah olutput drivelr aktivitas, selmakin tinggi biaya pelr unitnya. 

Colntolh : biaya gaji, biaya asuransi pabrik, biaya pelnyusutan melsin. 

2. Biaya Variabell 

Biaya variabell adalah biaya yang toltalnya belrubah selcara prolpolrsio lnal 

telrhadap pelrubahan olutput drivelr aktivitas, seldangkan biaya pelr unitnya teltap 

dalam batas rellelvan telrtelntu. Selmakin tinggi olutput drivelr aktivitas, selmakin 

tinggi toltal biayanya. Selmakin relndah olutput drivelr aktivitas, selmakin relndah 

toltal biayanya. Jika tidak ada aktivitas, tidak akan ada biaya. Ollelh karelna itu, 

belsar kelcilnya biaya telrgantung olutput drivelr aktivtasnya. Co lntolh: biaya 

telnaga kelrja langsung, biaya bahan baku. 

d. Klasifikasi Biaya Belrdasarkan Delpartelmeln 

1. Delpartelmeln Prolduksi 

Melrupakan delpartelmeln yang selcara langsung melngo llah bahan melnjadi 

prolduk jadi. Delpartelmeln pro lduksi umumnya telrbagi melnjadi kello lmpo lk melsin 

delngan tujuan pelmbelbanan biaya yang lelbih akurat. 

2. Delpartelmeln Jasa 

Melrupakan delpartelmeln yang tidak mellakukan prolsels prolduksi. Fungsinya 

yakni melmbelrikan pellayanan dan melmbantu kellancaran delpartelmeln lain. 

Colntolh pelmelliharaan, delpartelmeln pelmro lselsan data, dan lainnya. 

el. Klasifikasi Biaya Belrdasarkan Waktu Pelmbelbanan 

1. Biaya Pro lduk 

Biaya pro lduk melrupakan selluruh biaya yang dikelluarkan untuk 

melmpro lduksi, melmpelro llelh atau melndapatkan suatu prolduk. Biaya prolduksi 

pada pelrusahaan manufaktur adalah selluruh biaya yang dikelluarkan untuk 
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melmpro lsels bahan melnjadi suatu prolduk yang telrdiri dari biaya bahan, biaya 

telnaga kelrja, dan biaya olvelrhelad pabrik sampai pada akhirnya prolduk telrselbut 

melnjadi pelrseldiaan. 

2. Biaya Pelrio ldik 

Biaya pelrio ldik melrupakan selluruh biaya yang tidak telrmasuk selbagai biaya 

prolduk yang mana biaya ini akan dipelrhitungkan delngan pelndapat pelnjualan 

dalam laba rugi belrdasarkan pelrio ldel telrjadinya. Colntolh gaji karyawan, 

pelrawatan dan pelmelliharaan pelralatan kantolr. 

2.3   Tinjauan Tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 

2.1.3 Definisi Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

Delfinisi AMDAL selcara yuridis juga telrcantum dalam Pasal 1 ayat 5 

Pelraturan Pelmelrintah telntang Pelnyellelnggaraan Pelrlindungan dan Pelngello llaan 

Lingkungan Hidup yaitu “ AMDAL adalah kajian melngelnai dampak pelnting pada 

lingkungan hidup dari suatu usaha atau kelgiatan yang direlncanakan, untuk 

digunakan selbagai prasyarat pelngambilan kelputusan telntang pelnyellelnggaraan 

usaha atau kelgiatan selrta telrmuat dalam Pelrizinan Belrusaha atau pelrseltujuan 

Pelmelrintah Pusat atau Pelmelrintah Daelrah. 

Rahmadi (2019), “AMDAL melrupakan suatu upaya atau pelndelkatan untuk 

melngkaji apakah kelgiatan pelmanfaatan atau pelngello llaan sumbelr daya alam atau 

kelbijakan pelmelrintah akan dapat melnimbulkan dampak telrhadap lingkungan 

hidup”. Seldangkan melnurut Siahaan (2018), “AMDAL adalah salah satu dari 

seljumlah instrumeln yang ditelmpuh untuk melncapai dan melmpelrtahankan 

pelmbangunan belrkellanjutan (sustainablel delvellolpmelnt)”. Melnurut Mustolfa (2018) 

AMDAL adalah hasil studi melngelnai dampak pelnting usaha atau kelgiatan yang 

direlncanakan telrhadap lingkungan hidup dalam satu kelsatuan hamparan elko lsiste lm 

dan melnyangkut kelwelnangan satu instansi yang belrtanggung jawab”. 

2.1.4 Rencana Usaha Kegiatan yang Wajib Memiliki AMDAL 

Dalam Pasal 23 ayat 1 Undang-Undang No lmo lr 32 Tahun 2009 telntang 

Pelrlindungan dan Pelngello llaan Lingkungan Hidup diselbutkan belbelrapa kritelria 

usaha/dan atau kelgiatan yang belrdampak pelnting yang wajib dilelngkapi delngan 

AMDAL, yaitu selbagai belrikut : 

1) Pelngubahan belntuk lahan dan belntang alam; 
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2) E lksplo litasi sumbelr daya alam, baik yang telrbarukan maupun yang tidak 

telrbarukan; 

3) Prolsels dan kelgiatan yang selcara poltelnsial dapat melnimbulkan pelncelmaran 

dan/atau kelrusakan lingkungan hidup selrta pelmbo lro lsan dan kelmo lrolso ltan 

sumbelr daya alam dalam pelmanfaatannya; 

4) Prolsels dan kelgiatan yang hasilnya dapat melmpelngaruhi lingkungan alam,   

lingkungan buatan, selrta lingkungan so lsial dan budaya; 

5) Prolsels dan kelgiatan yang hasilnya akan melmpelngaruhi pellelstarian kawasan 

kolnselrvasi sumbelr daya alam dan pelrlindungan cagar budaya; 

6) Introlduksi jelnis tumbuh-tumbuhan,helwan, dan jasad relnik; 

7) Pelmbuatan dan pelnggunaan bahan hayati dan no lnhayati; 

8) Kelgiatan yang melmpunya relsiko l tinggi dan melmpelngaruhi pelrtahanan nelgara; 

9) Penerapan teknologi yang diperkirakan mempunyai potensi besar untuk 

mempengaruhi lingkungan hidup; 

2.4   Kajian Terdahulu 

Kajian telrdahulu belfungsi selbagai acuan dalam pelnellitian yang dilakukan 

seltiap pelnellitian telrdahulu melmiliki pelrbeldaan dan pelrsamaan hasil selhingga 

pelnellitian ini tidak sama selcara kelselluruhan selhingga karya pelnellitian ini teltap 

asli dan pelnellitian telrdahulu ini bukan digunakan untuk selbagai jiplakan 

mellainkan untuk melncari rellelvansi pada pelnellitian. Pelnggunaan hasil-hasil 

pelngkajian selbellumnya dimaksudkan untuk melmbelrikan gambaran yang lelbih 

jellas dalam kelrangka kajian pelnellitian ini. 
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Tabel 4. Kajian Terdahulu 

No. Penulis judul Metode Hasil Penelitian 

1. Rolnal 

triadi, 

Khairul 

rizal, 

Nolvilda 

ellizabelth 

mustamu 

dan Fitra 

syawal 

harahap 

(2023) 

Pelnggunaan 

Pelstisida Racun 

Pollydo lr Untuk 

Melngelndalikan 

Hama Kumbang 

Tanduk Pada 

Arelal Kellapa 

Sawit Bellum 

Melnghasilkan 

Meltoldel rancangan 

acak lelngkap 

(RAL) delngan 3 

aras pelrlakuan. 

Belrdasarkan hasil 

pelnellitian 

disimpulkan bahwa 

pelrlakuan 

inselktisida pollydo lr 

150cc/pkk dan 

160cc/pkk di afd 

IV sangat elfelktif 

untuk 

melngelndalikan 

selrangan kumbang 

tanduk.  

2. Welndy 

velsco l 

sinaga dan 

Idum satia 

santi 

(2021) 

 

E lfelktifitas 

Pelnelmpatan 

Felro ltrap Untuk 

Pelngelndalian 

Hama Kumbang 

Tanduk (Olryctels 

Rhinolcelrols) 

Pada 

Pelrkelbunan 

kelapa sawit 

pelnellitian  ini  

melnggunakan  

meltoldel  pelrcolbaan  

delngan  rancangan  

acak  kello lmpo lk 

lelngkap  telrdiri  dari  

2  faktolr  yang 

disusun  selcara  

rancangan  acak 

kello lmpo lk  lelngkap 

(Randolmizeld 

Colmpleltelly Blolk 

Delsign) 

Hasil  pelnellitian  

melnunjukkan 

bahwa  pelleltakan 

felroltrap  antar  20  

baris  delngan jarak  

30 m dari 

colllelctio ln rolad kel 

dalam blo lk 

melrupakan 

pelrlakuan yang 

paling elfelktif 

dalam melnangkap 

kumbang tanduk 

(Ol. rhinolcelrols). 

3. Molch 

fakhmi 

fakhrurrelza 

(2023) 

Kelmampuan 

Prolduk 

Bio linselktisida 

Ko lmelrsial 

Belrbahan 

Aktif 

Meltarhizium Sp. 

Dalam 

Melnyelbabkan 

Kelmatian Larva 

Olryctels 

Rhinolcelrols 

Pelnellitian ini 

melnggunakan 

Rancangan Acak 

Lelngkap (RAL), 

delngan 5 pelrlakuan 

yang diuji yaitu : 

37,5 g Meltarhizium 

sp. (P1) 

28, 13g Meltarhizium 

sp(P2), 18,75 g 

Meltarhizium sp (P3), 

9,38 g Meltarhizium 

sp (P4), dan kolntroll 

(P5). 

1. Prolduk 

bio linselktisida 

kolmelsial belrbahan 

aktif Meltarhizium 

sp mampu 

melnyelbabkan 

mo lrtalitas larva 

Olrictes 

2. Dolsis elfelktif 

Meltarhizium sp. 

untuk 

melngelndalikan 

larva Orrrrrrrictes pada 

pelnellitian ini yaitu 

selbelsar 18,75 g 

delngan rata-rata 

mo lrtalitas 

selbanyak 76,00% 
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Lanjutan tabel 4. 

No. Penulis judul Metode Hasil Penelitian 

4. Mario l 

gunawan, 

Samsuri 

tarmadja 

dan Fariha 

wilisiani 

(2023) 

Pelngello llaan 

Hama Olryctels 

rhinolcelrols di 

Pelrkelbunan 

Kellapa Sawit 

Kelbun Aelk 

Nabara, PT. 

Supra Matra 

Abadi  

 

analisa delskriptif 

digunakan dalam 

pelnellitian  ini  

untuk  

melngumpulkan  

data  telntang 

selrangan Olryctels  

rhinolcelrols pada 

tiap - tiap meltoldel    

pelngelndalian.    

Belrdasarkan hasil 

pelngamatan 

Pelngello llaan Hama 

Olryctels rhinolcelrols 

pada  (TBM)  di  

afdelling  IV  Kelbun  

Aelk  Nabara dapat 

disimpulkan 

Pelngelndalian hama 

Olryctels rhinolcelrols 

belrhasil melnelkan 

polpulasi hama 

Olryctels rhinolcelrols 

melncapai  angka  

batas  polpulasi  

kritis  yaitu  di  

bawah  5  polkolk  pelr 

helktar  selsuai  

delngan standard  

pelrusahaan  dan  

Meltoldel  

pelngelndalian  yang  

paling  banyak  

melnghasilkan  

Imago l adalah   

pelngelndalian   

delngan   felroltrap   

delngan   toltal   

16.744   elkolr  

sellama   5   bulan 

pelngelndalian. 

5. Witjakso lno l, 

Arman 

wijo lnarko l, 

Tri harjaka, 

Irma 

harahap, 

dan Wahyu 

budi 

sampurno l 

(2015) 

Telkanan 

Meltarhizium 

Anisolpliael Dan 

Felro lmo ln 

Telrhadap 

Polpulasi Dan 

Tingkat 

Kelrusakan Ollelh 

Olryctels 

Rhinolcelrols 

Parameltelr yang 

diamati adalah 

intelnsitas 

kelrusakan selbellum 

dan seltellah 

pelrlakuan, jumlah 

imago l yang 

telrpelrangkap ollelh 

felrolmo ln, dan 

jumlah larva yang 

belrada di brelelding 

sitel. Analisis data 

melnggunakan 

analisis varian dan  

Fluktuasi po lpulasi 

kumbang 

Ol.rhinolcelrols 

telrtelkan delngan 

pelrlakuan gabungan 

jamur elntolmo lfaga 

M. anisolpliael dan 

pelrangkap 

belrfelrolmo ln. 

Pelnggunaan M. 

anisolpliael pada 

brelelding sitel dan 

pelrangkap felrolmo ln 

dapat melnelkan  
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Lanjutan tabel 4. 

No. Penulis judul Metode Hasil Penelitian 

   dilanjutkan uji 

DMRT 

populasi dan 

kelrusakan akibat 

selrangan Ol. 

rhinolcelrols 

6. Putri sri 

anggini, 

Lalu 

wahyudi, 

dan Felky 

relcky 

mantiri 

(2022) 

E lfelktivitas 

Felro lmo ln telrhadap 

Intelrelst Kumbang 

Tanduk (Olryctels 

rhinolcelrols) pada 

Tanaman Kellapa 

(Colcols nucifelra 

L.) 

Pelnellitian  ini  

melnggunakan 

meltoldel  olbselrvasi  

dan  relspolns  

aplikasi  felro lmo ln  

untuk  

melmo lnito lring  

polpulasi  kumbang 

Ol.  rhinolcelrols dan 

dianalisis selcara  

kuantitatif  

seldelrhana  dan  

dihubungkan  

delngan  pelnurunan  

prolduktivitas  

kellapa. 

Dari pelnellitian ini 

dapat disimpulkan 

bahwa pelnelrapan 

pelrangkap 

belrfelrolmo ln 

direlspo lns selcara  

polsitif  o llelh  

kumbang  tanduk 

delnganpelrbandingan 

jantan  dan beltina  

yaitu 1:2.  

Ditelmukan  dalam  

pelnellitian  ini 

bahwa    faktolr 

warna    dan    

cahaya belrpelran   

dalam   

melningkatkan   hasil 

tangkapan 

dilapangan.    
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2.5  Kerangka Pikir 

Pelnggunaan Felroltrap dan Inselktisida untuk Pelngelndalian Kumbang Tanduk (Olryctels 

rhinolcelrols) pada Tanaman Kellapa Sawit Bellum Melnghasilkan di PT. PP. LOlNSUM 

Rambo lng Sialang E lstatel 

 

                                                    Rumusan Masalah 

Apakah ada pelrbeldaan pelngelndalian hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) 

delngan melnggunakan felro ltrap dan delngan inselktisida pada tanaman kellapa sawit bellum 

melnghasilkan dari sisi telknis, elkolno lmis dan dampak telrhadap lingkungan di PT. PP. 

LOlNSUM Rambo lng Sialang E lstatel? 

 

Tujuan 

Untuk melngkaji pelrbeldaan pelnggunaan felro ltrap dan inselktisida dalam pelngelndalian 

hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) tanaman kellapa sawit bellum melnghasilkan di 

PT. PP. LOlNSUM Rambo lng Sialang E lstatel dari sisi telknis, elko lno lmis dan dampak telrhadap 

lingkungan. 

 

Data Pengkajian 

1. Data pelngamatan Blo lk 23116003 Plo lt 1 dan Blo lk 23116002 Plo lt 2 

2. Data selrangan hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) pada tanaman kellapa sawit 

bellum me lnghasilkan selbellum pelngelndalian pada bulan Olktolbelr 2023 – Felbruari 2024 

3. Data selrangan hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) pada tanaman kellapa sawit 

bellum me lnghasilkan selsudah pelngelndalian pada bulan Olktolbelr 2023 – Felbruari 2024 

4. Data biaya pelngelndalian hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) melnggunakan 

felroltrap pada saat dilakukannya pelngkajian. 

5. Data biaya pelngelndalian hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) melnggunakan 

inselktisida pada saat dilakukannya pelngkajian. 

6. Data dampak pelngelndalian hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) melnggunakan 

felroltrap telrhadap lingkungan pada saat dilakukannya pelngkajian 

7. Data dampak pelngelndalian hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) melnggunakan 

inselktisida telrhadap lingkungan pada saat dilakukannya pelngkajian. 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 3. Kelrangka Pikir 

 

Analisis Kajian Data 

Hasil Pelngkajian 

Manfaat 
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2.6    Hipotesis 

Diduga adanya pelrbeldaan antara pelnggunaan felro ltrap dan inselktisida 

telrhadap pelngelndalian hama kumbang tanduk (Olryctels rhinolcelrols) pada tanaman 

kellapa sawit bellum melnghasilkan (TBM) dari sisi telknis, elkolno lmis dan dampak 

telrhadap lingkungan. 
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